PETUNJUK PELAKSANAA
NOMOR 26 TAHUN 2002

Menimbang

Mengingat

WALIKOTA YOGYAKARTA

PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA
R 45 TAHUN 2007

TENTANG

N PERATURAN DAERAH KOTA YOGYAKARTA
TENTANG PENATAAN PEDAGANG KAKILIMA

WALIKOTA YOGYAKARTA

bahwa Keputusan Walikota Nomor 88 Tahun 2003
f\lebagalmana telah diubah terakhir dengan Peraturan Walikota
POf’ﬂor 141 Tahun 2005 sebagai petunjuk pelaksanaan
eraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 26 Tahun 2002
tentang Penataan Pedagang Kakilima sudah tidak sesuai lagi
dengan perkembangan kondisi di lapangan, maka untuk

menjamin kepastian hukum dalam pelaksanannya perlu
dicabut dan diganti:

bahwa untuk maksud tersebut di atas, perlu ditetapkan dengan
Peraturan Walikota.

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
D.aerah-daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Dalam Daerah Istimewa
Yogyakarta:

Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan;

Undang-undang Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 8 Tahun 2005;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan;

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lalu Lintas Jalan;

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat |l Yogyakarta
Nomor 10 Tahun 1968 tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 1960 tentang
Pemeliharaan Kebaikan, Kerapihan, Kebersihan, Kesehatan
dan Ketentraman dalam Daerah Istimewa Yogyakarta bagi

Daerah Kotamadya Yogyakarta,



Peraturan D
aerah
N°m°r1Tahun 199§0tamadya Daerah Tingkat Il Yogyakarta

yakarta Berhati Nyaman,

9.  Peraturan Daerah y

tentang pep,
Kelurahan,

Yogyakarta:

bentukzma Yogyakarta Nomor 12 Tahun 2002
ukun nT Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
etangga dan Rukun Warga Kota

10.  Peraturan

Daerah Kq
ta Y

tentang Pengeloiagn geper 0/2kerta Nomor 18 Tahun 2002
1. Peraturan p '
tent il

ang Penat h Kota Yogyakarta Nomor 26 Tahun 2002

aan Pedagang Kakilima:

12.  Peratura
tentang ge?nabeerir kKota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2005
Kecamatan; ukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja

13. Perat
tenta:;age[:srah Kota Yogyakarta Nomor 17 - Tahun 2005
entukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Dinas  Perj . :
Yoagyakars, ;lndustrlan,Perdagangan dan Koperasi Kota

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN WALIKOTA  YOGYAKARTA  TENTANG

s(E)I_?,UYNAJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KOTA
P KARTA NOMOR 26 TAHUN 2002 TENTANG
ENATAAN PEDAGANG KAKI LIMA

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kota Yogyakarta.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Yogyakarta.
3. Walikota ialah Walikota Yogyakarta.

4.
5
6

Kecamatan adalah Kecamatan se Kota Yogyakarta.

. Camat adalah Camat se Kota Yogyakarta.
. Pedagang kakilima adalah penjual barang dan atau jasa yang secara perorangan

berusaha dalam kegiatan ekonomi yang menggunakan daerah milik jalan atau
fasilitas umum dan bersifat sementara/tidak menetap dengan menggunakan

peralatan bergerak maupun tidak bergerak.

Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun meliputi
segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang

diperuntukkan bagi lalu lintas.



Trotoar adalah bagian dari jalan ,
" pejalan kakl. Yang fungsinya utamanya diperuntukkan bagi

Fasilitas umum adalah |ahan dan

" untuk dipergunakan oleh masyarakatpseerc?:;anjaata“ perlengkapan yang tersedia
s.

isipasi masya .
P yarakat segasrl:\‘i(a;iﬁ:hkgﬁ?ahdan il e RN
aspirasi dan kebutuhan masyarakatdan dalam menampung dan mewujudkan

isasi pedagang Kakil 1Pidang Pembangunan
11.Orgam x g a |ima ada'ah Wadah ke g o
i iatan h dagang kakilima
baik yang tidak maupun yang telah berbadan hukgm di tilrj'a'?;(aétl £:c:nglgtagn.
12.1zin Penggunaan Lokasi Pe

kakilima untuk menggunakan |oka;i ygang te:g?%it:gtﬂszn izin kepada pedagang
13.Kartu Identitas Pedagang Kakilima a1 :

dikeluarkan oleh pejabat yang berwen

14.Sekolah adalah tempat penyeleng
maupun non formal.

alah kartu identitas pedagang kakilima yang
ang.

garaan proses belajar mengajar baik formal

15.Titik lokasi adalah lokasi dimana pedagang kakilima menjalankan kegiatan usaha.

BAB I|
LOKASI PEDAGANG KAKILIMA

Pasal 2

(1) Lokasi pedagang kakilima ditetapkan pada tempat-tempat sebagai berikut :
a. Trotoar pada ruas jalan tertentu;

b. Tempat khusus parkir yang dimiliki Pemerintah Daerah;
c. Fasilitas umum selain huruf a dan b.

(2) Khusus untuk ruas Jalan Malioboro, A. Yani, Kawasan Alun-Alun Utara dan
Kawasan Alun Alun Selatan diatur dengan Peraturan Walikota tersendiri.

(3) Pedagang kakilima yang menempati lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak ditambah jumlahnya.

Pasal 3

(1) Trotoar pada ruas jalan tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf a adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran | Peraturan Walikota ini.

(2) Tempat khusus parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf b
adalah Taman Parkir Malioboro 2 dan Taman Parkir Ngabean.

(3) Fasilitas umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huruf ¢ adalah
semua fasilitas umum yang memungkinkan untuk kegiatan usaha pedagang
kakilima, dengan tetap memenuhi ketentuan yang berlaku,

(4) Ruas jalan yang tidak tercantum pada ayat (1) merupakan ruas jalan yang
dilarang untuk kegiatan usaha pedagang kakilima.

Pasal 4

Penetapan titik lokasi pedagang kakilima pada ruas jalan yang ditetapkan dalam
Lampiran | Peraturan Walikota ini ditetapkan dengan Keputusan Camat.



(1)

Titik lokasi kegiatan usaha peda
ayat (1) dan (3), Camat wajib m

a.
b.
c.

d.

Pasal 5

(?' ?rllzrs&e%zr:;ﬂ(ag;g;ﬁ I:kaSi kegiatan usaha pedagang kakilima sebagaimana

edagang Kakiima juga dapar b, 130 berkoordinasi dengan Tim Penataan
E:dagang kakilima denganarz?r: erkoordinasi dengan LPMK dan atau organisasl
umum, estetika, keamanan dan herhatikan dan mempertimbangkan kepentingan

. k i
rotoar untuk pejalan kaki. efyamanan serta tetap mengutamakan fungsi

Penentuan ik lokasi kegiatan usaha pedagang kakiima di tempat khusus parki
sebagaimana ¢ maksud dalam Pasa 3 ayat (2), ditentukan oleh Kepala Dinas
perhubungan Kota Yogyakarta, berkoordinasi dengan Camat sesuai dengan
Juga dapat berkoordinasi dengan LPMK dan atau
:::':‘iedengan memperhatikan dan mempertimbangkan
s ° » “€@manan dan kenyamanan.

Penentuan titik lokasi pedagang kakilima pad; fas;;itas umum sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3), Camat berkoordinasi dengan Tim Penataan
Pedagang Kakilima dan Pengelola fasilitas umum, dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan kepentingan umum, estetika, keamanan dan kenyamanan.

Pasal 6

gang kakilima sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

¢ emperhatikan ketentuan sebagai berikut :
Mengutamakan fungsi trotoar untuk pejalan kaki;

Kepadatan dan kelancaran arus lalulintas dan pejalan kaki;

Trotoar yang boleh ditempati adalah trotoar sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran | Peraturan Walikota ini:
Tidak boleh menempatkan pedagang kakilima di depan Gedung Agung,
Monumen Serangan Umum Satu Maret, Taman Makam Pahlawan
Kusumanegara, Kantor Pos Besar Yogyakarta, tempat-tempat ibadah, Kantor
Pemerintah, Museum Beteng Yogyakarta (Vredeburg), kawasan Taman Pintar JI.
P Senopati, bangunan-bangunan bersejarah dan sekolah;

Tidak boleh menempatkan pedagang kakilima sampai jarak 15 (lima belas)
meter hingga 50 (lima puluh) meter dari simpang jalan sesuai dengan tanda yang
telah ditentukan oleh Pemerintah Daerah:

Tidak boleh menempatkan pedagang kakilima sampai jarak 30 (tiga puluh)
hingga 50 (lima puluh) meter dari simpang jalan pada perempatan JI. P. Senopati
- JI. Brigien Katamso - JI. Mayor Suryotomo dan perempatan JI. Trikora — JI. P.
Senopati — JIl. KHA. Dahlan - JI. A. Yani sesuai dengan tanda yang telah
ditentukan oleh Pemerintah Daerah:

Tidak boleh menempatkan pedagang kakilima sampai jarak 15 (lima belas)
meter terhitung dari masing-masing ujung jembatan sesuai dengan tanda yang
telah ditentukan oleh Pemerintah Daerah.

BAB Il
PERIZINAN

Pasal 7

Pejabat yang ditunjuk untuk menetapkan Izin Penggunaan Lokasi dan Kartu
Identitas pedagang kakilima sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Peraturan
Daerah Kota Yogyakarta Nomor 26 Tahun 2002 tentang Penataan Pedagang
Kakilima adalah Camat atas nama Walikota, sesuai dengan wilayah kerjanya.



2

(1)
2)

(1)

lzin Penggunaan Lokasj
gimaksud dalam ayat“)d?tan Karty denitas pedagang kakili bagaimana
etapkan dalam bentuksg tg akilima sebagai
urat.

Pasal g

Bentuk Surat 1zin Penggunaan L
adalah s‘ebagaimana tersebut da]
Surat 1zin Penggunaan Lokasi

a?::ell_Si da‘n Kartu Identitas Pedagang Kakilima
seb ampiran Il dan Il Peraturan Walikota ini.

galam rangkap 3 (tiga). rangka. 232Mana dimaksud pada ayat (1) dibuat
kedua untuk Kecamat;n dganapr: S ””Fuk pedagang kakilima, rangkap
perdagangan dan Koperasi Kota yog)?:ka:né‘ketlga untuk Dinas Perindustrian,

Pasal 9

Surat lzin Penggunaan Lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, harus

selalu ditempatkan pada
dibaca oleh umum. Pada tempat usaha, pada tempat yang mudah dilihat dan

7) Kartu Identitas Pedagang Kakilima sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7,

harus selalu dibawa pada waktu melakukan kegiatan usaha

Pasal 10

surat Izin Penggunaan Lokasi dan Kartu Identi i i
dak berlaku apabila: dentitas Pedagang Kakilima, dinyatakan

~o oo oo

Pindah tempat usaha;

Terjadi pergantian pemilik atau dipindahtangankan;
Habis masa berlakunya; '
Terjadi pergantian golongan jenis tempat usaha
Terjadi pergantian jenis dagangan;

Terjadi perubahan fungsi daerah milik jalan atau persil.

BAB IV
TATA CARA PENGAJUAN IZIN

Pasal 11

Tata cara untuk mendapatkan izin, ditetapkan sebagai berikut :

a.

Memenuhi seluruh persyaratan yang telah diatur dalam Pasal 4 Peraturan
Daerah Kota Yogyakarta Nomor 26 Tahun 2002 tentang Penataan Pedagang
Kakilima;

Mengajukan permohonan dengan cara mengisi dengan lengkap, benar dan jelas,
formulir yang telah disediakan kepada Camat, dengan dilampiri :

1) Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) Kota/Kabupaten di Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta atau Kartu Identitas Penduduk Musiman (KIPEM) Kota
Yogyakarta,

2) Pas photo terbaru, hitam putih ukuran 2 x 3 cm, sebanyak 5 lembar;

3) Surat pernyataan belum memiliki tempat usaha,
4) Surat pernyataan kesanggupan untuk melakukan bongkar pasang peralatan

dan dagangan, menyediakan tempat sampah, menjaga ketertiban, keamanan,
kesehatan, kebersihan dan keindahan serta fungsi fasilitas umum;



5) Surat pernyataan k

) Pemerintah Daerahezigglgtr'rf’an untuk me
lebih luas tanpa syarat i uempergunaka

6) Persetujuan dari pemilikp .
berbatasan langsun
dan atau persil;
Persetujuan dari ili

" fasilitas umum. Pemilik/pengelola fasiltas umum, apabila menggunakan

Ngembalikan lokasi usaha apabila
N untuk kepentingan umum yang

Usaha’kuasa hak

9 dengan | atas bangunan/tanah yang

a .
lan, apabila berusaha di daerah milik jalan

Pasal 12

n isi formuli o
BentUK::;m 1" thE\"'rbpgT Osonan 'Zn beserta lampirannya sebagaimana dimaksud
i » 1orsebUt dalam Lampiran IV Peraturan Walikota ini.

Pasal 13

0 ﬁ;’;ﬂah;?:rgsae?ju';?‘k“??l.‘idak dapat memenuhi persyaratan yang berkaitan
langsung dengan 'alanp "l;' /kuasa hak atas bangunan/ tanah yang berbatasan
tidak menjadi per{ghal:ne abga"f“a"a dimaksud dalam Pasal 11 huruf b butir 6,
kepada Camat. 9 bagi pemohon untuk meneruskan permohonannya

2) Camat wajib mempertimbangkan terhad .
langkah-langkah penyelesaian. ap keberatan tersebut dan mengambil

Pasal 14

Waktu untuk proses penetapan Izin penggunaan Lokasi dan Kartu Identitas
Pedagang Kakilima ditetapkan paling lama 14 (empat belas) hari kerja, terhitung
sejak seluruh persyaratan dinyatakan lengkap dan benar.

Pasal 15

(1) Untuk menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan penempatan
pedagang kakilima, Camat berkoordinasi dengan Tim yang ditetapkan dengan
Keputusan Walikota.

(2) Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sekurang-kurangnya terdiri dari
unsur-unsur:
a. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi;
b. Dinas Pemukiman dan Prasarana Wilayah,;
c. Dinas Lingkungan Hidup;
d. Dinas Perhubungan;
e. Dinas Ketertiban,

BABV
UKURAN DAN BENTUK PERALATAN KEGIATAN USAHA

Pasal 16

Ukuran tempat kegiatan usaha pedagang kakilima dengan memperhatikan faktor
lebar trotoar dan golongan jenis tempat usaha.



Pasal 17

Jkuran tempat kegiatan usaha p

) ed .
| 16 adalah sebagai berikyt - agang kakilima sebagaimana dimaksud dalam

F’asaUntuk lebar trotoar 15 (satu k :
8 opar tempat usaha maks;i °Ma lima) meter sampai d 3 (ti eter
'Sntuk lebar trotoar Iebﬁ:mduanr\i a; alah Setengah dari Igb;r t?gt%:lr: SRR
i adalah 2 (dua) meter. (tiga) meter, lebar tempat usaha maksimum
Pasal 18
longan jenis tempat usaha i . , ,
QG:Iongan. yaitu - Pedagang kakiima  ditetapkan menjadi 3 (tiga)

Golongan A
Pedagang kakilima yang tigak :
tempat untuk makan/minum ta Menggunakan dasaran dan atau menyediakan

; . ! masuk leseh . i
- Panjang 37,5 (tujuh koma lima) meter o2 Ukuran maksimal :

5 Lgbar' : 2 (dua) meter;
- %:gg: ; (ssaé“) meter, apabila tidak menggunakan tenda;
3 g9 - 2,5 (dua koma lima) meter, apabila menggunakan tenda;
p, Golongan B
Pedagang kakilima yang menggunakan dasara imal :
- Panjang  :1,5 (satu koma lima) meter: M
- Lebar + 1,5 (satu koma lima) meter;
- Tinggi - 1,5 (satu koma lima) meter baik dengan atau tanpa tenda;

¢. Golongan C

Pedagang kakilima yang menggunakan gerobak beroda, dengan ukuran

maksimal :

- Panjang . 2 (dua) meter;

- Lebar 1,5 (satu koma lima) meter;

- Tinggi + 1,75 (satu koma tujuh lima) meter, baik dengan atau tanpa

tenda.

Pasal 19

Penetapan golc_)ngan jenis tempat usaha dan jenis dagangan pada ruas jalan
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran | Peraturan Walikota ini, diatur lebih lanjut

dengan Keputusan Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota
Yogyakarta.

Pasal 20

Titik lokasi kegiatan usaha dan waktu melakukan kegiatan usaha pada ruas jalan
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran | Peraturan Walikota ini, ditentukan oleh
Camat dengan mempertimbangkan golongan jenis tempat usaha dan jenis dagangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19.



Pasal 21

Ketentuan Pedagang kakilima

coo o

\Waktu kegiatan usaha pedaga

a.

(1)

. a
Konstruksinya bongkar pasa:Q.menggunakan tenda -
Bahan kerangka dari besj i '

Atap tenda dari bahan te diutama P
Rapi dan bersih; Pal atay Sejenisnya: kan dari besi);

Warna dan asesorig ditentukan oleh ¢
amat,

N atay kayU, (

BAB v
WAKTY KEGIATAN USAHA

Pasal 22

! n k e .
Pedagang kakilima golonggn egqhma ditetapkan sebagai berikut :

dapat melakukan kegiatan ysan, C sebagaimana tersebut dalam Pasal 18,
maupun pada malam hari (jam 18 op 2 S/2N9 hari (am 06.00 s/d 18.00 WIB)

Pedagang kakilima golongan A khususnya lesehan sebagaimana tersebut dalam

Pasal 18, yang tidak berada di depan tok
malam hari (jam 18.00 s/d 04.00 V\Fl)le) 0, hanya dapat melakukan usaha pada

BAB VI|
FASILITASI/ PEMBINAAN

Pasal 23

Dalam rangka pengembangan usaha pedagang kakilima, khususnya berupa
fasilitasi/ pembinaan tentang modal, sarana dan prasarana, dibentuk Tim yang
ditetapkan dengan Keputusan Walikota.

Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berkoordinasi dengan LPMK
dan atau organisasi pedagang kakilima.

BAB VIl
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 24

Terhitung sejak tanggal 31 Oktober 2007, di daerah milik jalan sepanjang Jalan
P. Mangkubumi sisi barat mulai dari perempatan Tugu sampai pertigaan antara
Jalan P. Mangkubumi dengan Jalan Wongsodirjan dilarang untuk berjualan

Pedagang Kakilima.



@

gurat 1zin Penggunaan ;

telan diterbitkan oleh ggff'tda" Kartu Identitas Pedagang Kakilima yang
Mangkubumi sisi barat my|aj o' kepada pedagang kakiima di Jalan P-
Jalan P. Mangkubumi denga:» ‘E;perempatan Tugu sampai pertigaan antara
dengan tanggal 30 Oktober 2007 N Wongsodirjan masih tetap berlaku sampal
Dengan berlakunya Peraturan \ya
penggunaan Lokasi dan Karty |ge

|zin Pengunaan Lokasi danI Eengan Jalan Wongsodirjan.
dan (2) yang diterbitkan seb:Irthu Identitas Pedagang Kakilima selain ayat (1)
habis masa berlakunya izin M Peraturan ini masih tetap berlaku sampal

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku, maka Keputusan Walikota Nomor 88

Tahun 2003, Keputusan Walikota Nomor 38 Tahun 2 ikota Nomor
141 Tahun 2005 dicabut dan dinyatakan tidak berlaku904. Peraturan Walikota

Pasal 26

peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sefiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Yogyakarta.

Ditetapkan di Yogyakarta
pada tanggal 9 Juli 26607

WALIKOTA YOGYAKARTA

2/ /# HERRY ZUDIANTOA

Diundangkan di Yogyakarta
Padatanggal ¢ Juli 2ee7

SEKRETARIS DAERAH KOTA YOGYAKARTA

i
DRS. RAPINGUN‘~
NIP. 490 017 536

BERITA DAERAH KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2007 NOMOR 4& SERI P



ol

1|

RUAS JALAN YANG T
UNTUK LOKAS) y

KECAMATAN

|
Danurejan

Gedongtengen

LAMPIRAN |

NOMOR : :ERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA
TANGGAL TAEUN 2067

9 JuvLr 2007

ROTOARNYA pa;
PAT DIIZINKAN
SAHA PEDAGANG KAKILIMA

NAMA JALAN
JI. Tukangan sisi timur

JI. Dr. Sutomo sisi barat

JI. Mataram sisi timur dan barat

JI. Hayam Wuruk sisi barat dan timur

JI. Tegal Panggung sisi barat

JI. Lempuyangan sisi selatan

JI. Tentara Pelajar sisi barat

JI. Jogonegaran sisi barat

JI. Gandekan lor sisi barat

JI. P. Mangkubumi sisi barat lai perti irjan s/d tete
stasiun tugu). ( mulai pertigaan JI. Wongsodirjan g

JI. Wongsodirjan sisi selatan

JI. Letiend. Suprapto sisi timur

Gondomanan

JI. P. Senopati sisi utara dan selatan ( perempatan Gondomanan s/d
Jembatan Sayidan )

JI. P. Senopati sisi utara ( sebelah Barat Taman Pintar s/d Timur
Monumen SO 1 Maret)

JI. Brigien Katamso sisi timur dan barat (perempatan JI. Ibu Ruswo s/d
perempatan Gondomanan )

JI. KHA Dahlan sisi utara ( barat Gedung Agung s/d pertigaan Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah)

JI. KHA Dahlan sisi selatan (Barat BNI 1946 s/d pertigaan JI. Gerjen)

JI. Suryotomo sisi barat dan timur

Wirobrajan

JI. Kapten Piere Tendean sisi timur dan barat

JI. Sugeng Jeroni sisi utara dan selatan (Perempatan Bugisan s/d barat
jembatan )

JI. HOS Cokroaminoto sisi timur dan barat

JI. RE Martadinata sisi utara dan selatan

JI. Patangpuluhan sisi utara

" JI'S. Parman sisi utara dan selatan

JI. Bugisan sisi barat dan timur




—
KECAMATAN

Wergangsan |

)

—pakualaman |

NAMA JALAN
JI. Sultan A

ey :
JI. Taman sisvrv]g SiSi selatan (Barat Koramii Pakualaman s/d simpang tiga
JI. Sultan

Sayidan Aoung sis selatan ((Pertigaan JI. Bintaran Wetan s/d Jembatan
JI. Kol. Sugiyono sis; utara dan selatan

Jl. Parangtritis sisi timuyr

JI. Menukan sisi utara dan selatan

JI. Tamansiswa Sisi barat dan timur

JI. Bintaran Kulon sis; barat

JI. Bintaran Wetan sisj barat

J.. Sultan Agung sisi utara ( Pertigaan JI Ki Mangunsarkoro s/d JI.
Sewandanan timyr

JI. Sultan Ag

ung sisi utara ( JI. Sewandanan barat s/d Pertigaan JI.
Jagalan

JI. Sultan Agung sisi selatan (Pertigaan JI. Tamansiswa s/d Pertigaan JI.
Bintaran Wetan

JI. Masjid sisi utara

JI. Gajah Mada sis; timur

Ji.

Bintaran Wetan sisi timur

Ji.

Taman Siswa sis; barat

1

7. | Umbulharjo

Ji.

Kenari sisi utara dan selatan

J

- Ipda Tut Harsono sisi barat

JI.

Sukonandi Il sisi utara dan selatan

JI.

Sukonandi Il sisi utara dan selatan

Ji.

Kapas sisi barat dan timur

Ji.

Gondosuli sisi timur (Pertigaan JI. Timoho Il ke utara)

JI. Andong Timur sisi barat dan timur

Ji.

Polisi Istimewa sisi selatan

JI. Gayam sisi selatan (Pertigaan JI. Sukonandi s/d Jembatan Kali Belik )

JI. Prof. Dr. Soepomo sisi barat dan timur ( dari SD Glagah | s/d pertigaan
JI. Kusumanegara)

JI. Lowano sisi barat dan timur




AE—
KECAMATAN

|

| —

| NAMA JALAN
J1. Babaran sisi sejgia —
JI. Sidobali / Balirejotz?si“u‘:amhmur wilayah kelurahan Warungboto

JI. Sorogenen Sisi utara dan selatan

JI. Veteran g
Batikan

isi :
JI Batikan) 2@ dan Selatan (Perempatan Warungboto s/d Pertigaan

JI. Vete isi ti
ran Sisi timur (Perempatan Warungboto s/d Perempatan SGM)
Ji. Kusumanegara Sisi utara dan selatan

JI. Perintis Kemerdekaan sisi selatan

JI. Menteri Supeno sisi

Pertigaan Ji. Batikan ) Utara dan selatan (Perempatan Tungkak s/d
JI. Tegalturi sigj utara dan selatan

JI. Pramuka sisi barat (Wilayah Kelurahan Giwangan)
JI. Mawar sisj timur

JI. Cendana [l sigj utara

JI- Ki Penjawi ( Perempatan Warungboto s/d Jembatan kali Gajah Wong )

JI. AM San
Royong)

9aji sisi barat (Perempatan Jetis s/d Pertigaan Jalan Gotong

JI. AM Sangaji sisi barat (Perempatan Tugu s/d Perempatan Jetis)

JI. AM Sanggaji sisi timur (Perempatan Tugu s/d selatan Gereja)

JI. Prof. Dr. Sardjito sisi utara (Perempatan Jetis s/d Jembatan )

JI. Wolter Monginsidi sisi selatan

JI. Jenderal Sudirman sisi utara dan selatan (Perempatan Tugu s/d
Jembatan Gondolayu)

JI. P. Diponegoro sisi utara dan selatan

JI. P. Mangkubumi sisi timur

JI. Tentara Rakyat Mataram sisi barat dan timur

JI. Tentara Pelajar sisi barat dan timur

JI. Tentara Zeni Pelajar sisi barat dan timur

JI. Pakuningratan sisi utara dan selatan

JI. Magelang sisi timur dan barat

JI. Poncowinatan sisi utara dan selatan




PSP
KECAMATAN

/—_
Tegalrejo

5

[ Gondokusuman |

NAMA JALAN

Jl. Magelang Sisi timyr dan bargt

Kota) - 9all sisi barat (Pertigaan Ji Gotong Royong ke utara s/d Batas
JI. AM Sa

NGaji sisi timyr (Utara Hotel Mustokoweni s/d Batas Kota)

JI. Peta sisi utara gan Selatan (pertigaan BPK ke timur sid jembatan).
JI. Urip Sumoharjo sig; utara dan selatan

JI. Jendera) Sudirman sisi utara dan selatan

JI. Prof. Yohannes sisi barat dan timur

JI.RA Kartini sisi utara dan selatan

JI. Cik Di Tiro sisi barat dan timur

Ji.C. Simanjuntak sisi barat dan timur
Jl.

Prof. Dr. Sardjito timur jembatan sisi utara, barat dan timur
Jl.

Gejayan sisi barat dan timur
JI.

Dr Wahidin Sudirohusodo sisi barat dan timur

Ji.

Kusbini sisi utara dan selatan
J

. Tribrata sisi timur
JI.

Munggur sisi barat

Ji.

Laksda Adi Sucipto sisi utara dan selatan

Ji.

Ipda Tut Harsono sisi timur dan barat

Ji.

Melati Wetan sisi utara dan selatan

JI.

Kompol B. Suprapto sisi utara dan selatan

JI.

| Dewa Nyoman Oka sisi timur dan barat

JI.

Telomoyo sisi utara dan selatan

JI.

Dr. Sutomo sisi timur

Ji.

Gayam sisi utara dan selatan

JI. Gondosuli sisi barat




KECAMATAN

- Gondokusuman

NAMA JALAN
JI. Gondosyj; Sisi timyr

JI. Abu Bakar Ali sigj Selatan dan, utara

JI. Mepur Sisi timyr dan barat

JI. Mojo sis; timur
JI. Juwadi Sisi selatan

Jl. Atmosukarto Sisi utara

Ji. Tunjung Bary sigj utara dan selatan

JI. Kahar Muzakir gigj utara dan selatan

JI. Ahmad Jazul sisj timur

JI. Ahmad Zakir sis; barat dan timur

JI. Hadi Darsong (pulau)

JI. Langensari sisi utara dan selatan

JI. Sam Ratulangi sisj Barat dan timur

JI. Kemakmuran sisi timur dan barat

JI. Kalisahak sisj selatan

JI. Munggur sisi timur

JI. Polisi Istimewa sisi utara

JI. Ki Mangunsarkoro sisi utara

1

Ngampilan

JI.S. Parman sisi utara (Perempatan Taman Sari s/d jembatan)

JI. Wakhid Hasyim

sisi timur dan barat (Perempatan Ngabean s/d
Perempatan Taman Sari )

JI. Letiend Suprapto sisi timur ujung selatan

JI. KHA. Dahlan sisi utara ( pertigaan Rumah Sakit Muhammadiyah PKU
s/d jembatan Serangan )

JI. KHA. Dahlan sisi selatan

(pertigaan Gerjen s/d jembatan Serangan )
JI. Bhayangkara sisi barat

JI. KS Tubun

JI. H. Agus Salim sisi utara

12

Mantrijeron

JI. S. Parman sisi selatan (Perempatan Taman Sari s/d jembatan)

JI. Wakhid Hasyim sisi timur dan barat (Perempatan Taman Sari s/d
Perempatan Pojok Beteng Kulon)

JI. Sugeng Jeroni sisi utara dan selatan (Perempatan Pojok Beteng
Kulon s/d jembatan)




13.

\

4. |

e o]

KECAMATAN

— Mantrijeron

JI. Tegalgendu sisj utara dan selatan

NAMA JALAN

JILMT. Haryong Sisi utarg dan selatan

JI. Mayjeng Sutoyo sigj utara dan selatan
JI. Parangtritis sisi barat

JI. DI Panjaitan Sisi barat dan timur

Ji. Mangkuyudan sisi selatan

JI. Bantul sisj barat dan timur

JI. Sekitar Kawasan Lapangan Karang sisi sefatan. timur, utara dan
barat

JI. Kemasan sisi timur

JI. Karanglo sis; utara dan selatan

JI. Kebun Raya sisi barat dan timur

Kraton

JI. Wijilan sisi barat dan timur

JI. P Mangkurat sisi timur

JI. Ngasem sisi barat dan timur

WALIKOTA YOGYAKARTA

j /f H. HE YZUDIANTOI;&




LAMPIRAN 1)

NOMOR ‘PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA
TANGGAL & 45 TANUN 2007
halaman depan : 9 JuLI 207
tuk ha ’
BENTUK SURAT IZIN PENGG

Nt (sesuai KTP/KIPEM)

[,okﬂSi Usaha
2 Jalan

p.Depall .
¢. Sebelah kiri
. Sebelah kanan

asaran dan atau menyediakan tempat
untuk makan / minum termasuk lesehan

: B. Menggunakan dasaran
: C. Menggunakan gerobag beroda

Golongan jenis tempat usaha

Jenis dagangan
Berlaku

Yogyakarta,

A.n. WALIKOTA YOGYAKARTA
CAMAT oo

Photo
2x3

NB.:
Wajib dipasang di tempat yang mudah dilihat umum
*Coret yang tidak perlu.

WALIKOTA YQGYAKARTA

¢
4/ 4 HHE YZUDIANTO&L



L .

NOMl(,)I NI : PERATURAN WALIK()T? YOGYAKARTA
. : 45 TAHUN 200

TANGGAL

9 JULI 2007

BENTUK KARTU |p
ENTITAS pgp
AGA
o e NG KAKILIMA

Ukuran Kartu Identitas Pedagang Kakil;

. . Mma panj
wrna dasar Kartu Identitas Peda, it jang 15 cm, lebar 13 cm,

" Tulisan hitam $ine Kaldlima put,

4' pas photo hitam putih ukuran 2 3cm

5' Bentuk halaman luar :

g KARTU IDENTITAS PEDAGANG KAKILIMA
KOTA YOGYAKARTA
Nama ;
Alamat (sesuai KTP, 4 S —
LLokasi Usakia e o—
+. Jilid I —
£, Depii e —
c. Sebelah kiri .
1. Sebelah kand I
pey-yies e
i oo B s WUCEREK oo meter
Waktu usaha . s/d
Golongan jenis tempat usaha : A. Tidak mcnggurll.x;kan dasaran dan atau
menyediakan tempat untuk makan / minum
termasuk lesehan.
: B. Menggunakan dasaran
. : C. Menggunakan gerobag beroda
Jenis dagangan .
Berlaku : Tanggal s/d
A.n. WALIKOTA YOGYAKARTA
CAMAT i eoninss
Photo
2x3

WALIKOTA YO{: YAKARTA

P /J H HERRY ZUDIANTO &
” /“



mek palaman belakang :

KETENTUAN PIDANA DAN ADM[NISTRAT]F
/

terhadap k g

el g sﬁfm‘f;"u[‘;“f)';:;‘he';n‘"iazi e Eaimana diatur dalam Pasal 3 ayat (1),
(tiga) bulan atau q:ainda paling banyak Rp’. 2.00‘(:)‘.1(')"00,?[‘(%1‘;: fxln(ti:nr: l:::)mgan BT

iy e o 8 1 5 ) e D
ini € . . ayat ini
IW alikota atau pejabat yang ditunjuk i a:g Ufl:l)],k Pasal 6 dan 8 Peraturan Daerah ini,

a.Mencabut izin sebagaimana dim 7

aksud pasa] 3 a ans
h it 2 ayat (1) Peraturan Daerah ini.
p.Menutup usaha pedagang kakilima yang (iai Mempunyai izin dan atau menempati
lokasi selain yang telah diizinkap,

3, Walikota atau pejabat yang ditunjuk berwenang mencabut izin penggunaan lokasi bila :

a.lokasi yang dipergunakan oleh pedagang kakilima_g; '
untuk kepentingan umum yang lebih Jyas. 4, digunakan oleh Pemerintah Daerah
b.30 (tiga puluh) harf berturut-turyt lokasi tidak d;

dapat dipertanggungjawabkan, Ipergunakan tanpa keterangan yang
c.Pedagang kakilima melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

WALIKOTA YQGYAKARTA

F}/ / H HERRY ZUDIANTO 4&
/



LAMP
N()MollgA NIVa  :PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA
TANGGAL b5 TANUN 2007

9 JULI 2ce7

ERMOHONAN SURA
RMULIR P T IZIN PENGGUNA &
o PEDAGANG KAK - KAS! DAN KARTU IDENTITAS

/

Pendaﬁamn
No. : Permohonan Izin Penggunaan

al Lokasi dan Karty Identitas PKL 5’?‘;%%MAT

DI YOGYAKARTA
Yang Bertanda tangan dibawah in;

Nama )

Alamat (sesuai KTP/KIPE s
Kelurahan M) )
Kecamatan .........................................

Dengan ini mengajukan o )
permohonan g
Pedagang Kaki Lima untuk - 1zin Penggunaan Lokasi dan Kartu Identitas

1. Usaha baru
2. Pindah Tempat Usaha
Izin lama Nomor

Ganti golongan jenis tempat usaha

4. Perpanjangan Izin penggunaan lokasi
Nomor.

W

Keterangan Usaha :
1. Lokasi Usaha :
a. Jalan
b. Depan
c. Sebelah Kiri
d. Sebelah Kanan :.....
e. Luas 3
2. Kelurahan :

a.RT b. RW

3. Waktu kegiatan usaha :
a. Siang hari (06.00 WIB — 1800 WIB )
b. Malam hari (18.00 WIB - 04.00 WIB )
¢. Malam hari (21.00 WIB - 04.00 WIB )
4.Golongan jenis tempat usaha :
A. Tidak menggunakan dasaran dan atau menyediakan tempat untuk
makan/minum termasuk leschan.
B. Menggunakan dasaran
C. Menggunakan gerobak beroda

5. Jenis dagangan : ...



Nama :
ik /kuasa hak Tidak keberatan / keberatan | Tanda tan
gunan/

lola fasilitas

Yogyakarta,
Hormat kami,
Materai
Rp 6.000
( )
Mengetahui
o,ganisasi Pedagang Kakilima B R o cvtenassiosasmasamisssias
57| CR— sl WD L
NP
Catatan : RT, RW, Lurah di lokasi usaha.
* Coret yang tidak perlu.
WALIKOTA YOGYAKARTA

¢

d/ / H. HERRY ZUDMNTO#.



LAMPIRAN vy, .
NOMOR Vb : PERATURAN WALIKOTA YOGYAKARTA

TANGGAL : 45 TAHUN 2007
T/ —— 8 JuLI  »0e7

BENTUK SURAT pE
RNYATAAN BELUM MEMILIK] TEMPAT USAHA

SURAT PER
NYATAAN BELUM MEMILIK| TEMPAT USAHA
yang pertanda tangan dibawa inj saya :

ir::a‘ (sesuai KTP/KIPEM)
j usaha

2 Jalan

R e,

. Sebelah kiri

¢. Luas

Jenis Dagangan

Kelurahan

Kecamatan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya belum memiliki
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan miliki tempat usaha.

i i . sebenamya d -
jugas apabila dikemudian hari ternyata surat pe Ya dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

Yogyakarta,
Hormat kami,

Materai
Rp 6.000

WALIKOTA YOGYAKARTA

.

?/ 7 H.HERRY ZUDIANTO 4‘.



NOVPIRAN Ve : PERA ; YAKARTA
NOMOR ¢ : PERATURAN WALIKOTA YOG

» : b5 TANUN 2007
TANGGAL 9 JuLl 2007

GGU
RALATAN DAN DAGANGAN, MENYEDIAK AN 1y MELAKUKAN BONGKAR PASANG

AN.KESEHATAN, KEB N TEMPAT SAMPAH BAN,
KEAMAN ERSIHAN DAN KEINDARAN SERTA’FTJIIZJEQI(;AA;E{'F:; OMUM

AT PERNYATAAN KESANGGUPAN UN
g

DAGANGAN, MENYEDIAK AN TE‘:"“:E%QKUKAN BONGKAR PASANG PERALATAN DAN
(EAMANAN.KESEHATAN, KEBERSIHAN DAN KEms 12 MENJAGA KETERTIBAN,

KEINDAHAN SERTA FUNGSI FASILITAS UMUM
yang pertanda tangan dibawa ini saya :

:;‘:m"at (sesuai KTP/KIPEM)

Lokasi usaha
a Jalaﬂ

p.Depan

i Gebelah kirt

4. Sebelah kanan
¢, Luas

Jenis Dagangan
Kelurahan
Kecamatan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya sanggup untuk melakukan bongkar pasang peralatan dan
dagangan, menyediakan tempat sampah, menjaga ketertiban, keamanan, kesehatan, kebersihan dan

keindahan serta fungsi fasilitas umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenanya dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun

juga, apabila dikemudian hari ternyata surat pernyataan ini tidak benar, saya sanggup menerima sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Yogyakarta,
Hormat kami,

Materai
Rp. 6.000,-

WALIKOTA YOGYAKARTA

¢

%’; H. HERRY ZUDIANTO &L



LAMPIRAN |
Vd :PERA" T A
NOMOR :PERATURAN WALIKO 37 A YOGYAKART

: 45 TAHUN
TANGGAL 9 JULI 2007

UK SURAT PERNYATAAN KEs A
5N PABILA PEMERINTAH DAER Al }:G;G\EPQN UNTUK MENGEMBALIKAN LOKASI USAHA

KAN ME
UMUM YANG LEBIH 1 1% Tﬁﬁ?&"ﬂ&m UNTUK KEPENTINGAN
T APAPUN
SURAT PERNYATAAN KESANGG

UPAN .
APABILA PEMERINTAH DAERAH Ak A L,{:ITUK MENGEMBALIKAN LOKASI USAHA

N MEM
UMUM Y PERGUN
ANG LEBIH LUAS TANPA SY:RKAA;NAl[J’YA:'Izgﬁ RS

yang pertanda tangan dibawa ini saya :

a .
%‘,‘nm (sesuai KTP/KIPEM)

LokaSi usaha

4 Jalan
b.Depal . .
¢, Sebelah kirl
¢ Luas

jeniS Dagangan
Kelurahan
Kecamaxan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya sanggup untuk men . . g
5 als gembalikan lokasi usaha, apabila
Pemerintah Dacrah mempergunakan untuk kepentingan umum yang lebih luas tanpa syarat apapun

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenamya dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun

jugas apabila dikemudian hari ternyata surat pernyataan ini tidak benar, saya sanggup menerima sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Yogyakarta,
Hormat kami,

Materai
Rp. 6.000,-

WALIKOTA YOGYAKARTA

Z/ 4 H. HERRY ZUDlANTOkﬁ
/ /



